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DILAKUKAN VERIFIKASI DATA

7.253  Rumah Tak Layak Huni  

SLEMAN (KR) - Ru-

mah Tak Layak Huni di

Kabupaten Sleman sam-

pai saat ini masih menca-

pai 7.253 unit. Sekarang

ini Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman

(DPUPKP) Kabupaten

Sleman  melakukan veri-

fikasi data rumah tak

layak huni di masing-ma-

sing kalurahan.

Kepala Bidang Peru-

mahan DPUPKP Kabupa-

ten Sleman Suwarsono

SST MT mengatakan, un-

tuk data base rumah tak

layak huni di Kabupaten

Sleman sekitar 7.253 unit.

Namun untuk memasti-

kan data tersebut, DPUP-

KP Sleman akan melaku-

kan verifikasi data di ma-

sing-masing wilayah.

“Nanti mulai 14

Oktober 2024 akan mulai

verifikasi atau update da-

ta. Verifikasi akan di-

lakukan oleh kalurahan

karena yang mengetahui

kondisi di lapangan,” kata

Suwarsono di kantornya,

Selasa (8/10).

Menurutnya, verifikasi

itu cukup penting untuk

memastikan apakah ru-

mah sudah diperbaiki

atau belum. Sehingga sa-

ngat memungkinkan data

bisa berkurang atau

bertambah. “Mungkin su-

dah ada yang diperbaiki

menggunakan bantuan

lain. Namun juga bisa

bertambah karena ada

rumah yang memang tak

layak huni tapi belum ma-

suk data,” ujarnya.

Untuk mengurangi jum-

lah rumah tak layak huni,

tahun ini Pemkab Sleman

menganggarkan Rp

11,040 miliar guna untuk

memperbaiki 778 unit

rumah. Bagi masyarakat

yang memiliki Kartu Ke-

luarga Miskin (KKM)

mengalami rusak berat

akan mendapatkan ban-

tuan Rp 20 juta. Se-

dangkan rusak sedang Rp

15 juta dan rusak ringan

Rp 10 juta. Sedangkan

yang tidak memiliki

KKM, rusak berat Rp 16

juta, rusak sedang Rp 12

juta dan rusak ringan Rp

8 juta.

“Ini sifatnya stimulan.

Jadi masih ada swadaya

dari penerima atau ma-

syarakat sekitar. Bagi

warga KKM yang rumah-

nya rusak berat, diper-

bolehkan 20 persen dari

bantuan untuk upah. Tapi

selain itu, semuanya

harus digunakan untuk

material,” paparnya.

Disinggung tentang tar-

get menuntaskan rumah

tak layak huni di Sleman,

Suwarsono menerangkan,

jika setiap tahunnya di-

anggarkam 1.000 perbaik-

an rumah tak layak huni,

dibutuhkan waktu 6-7

tahun. “Kalau tiap tahun-

nya rata-rata 1.000 ru-

mah, berarti bisa selesai-

nya 6-7 tahun ke depan,”

pungkasnya.            (Sni)-f

PERINGATI HARI HABITAT DUNIA 2024

Kementerian PUPR Pameran ’Memetri’ di GIK UGM
SLEMAN (KR) - Ke-

menterian Pekerjaan

Umum dan Perumahan

Rakyat (PUPR) menye-

lenggarakan pameran

‘Memetri’ sebagai salah

satu rangkaian peringat-

an Hari Habitat Dunia-

Hari Kota Dunia (HHD-

HKD) 2024 yang meng-

usung tema nasional ‘Jaga

Iklim Jaga Masa Depan’.

Pameran ini diselenggara-

kan di Gelanggang Inovasi

dan Kreativitas Univer-

sitas Gadjah Mada (GIK

UGM), 8-19 Oktober 2024.

Direktur Jenderal Cip-

ta Karya Diana Kusumas-

tuti mengatakan, pa-

meran ini diselenggara-

kan untuk meningkatkan

kesadaran generasi muda

dan masyarakat luas

akan perubahan iklim.

“Anak-anak muda harus

memikirkan iklim di

masa depan supaya tidak

terlalu panas dan tidak

terjadi masalah dengan

lingkungan,” kata Diana

dalam konferensi pers

HHD-HKD 2024 di GIK

UGM, Senin (7/10).

Diana menjelaskan,

sektor bangunan yang

merupakan salah satu

penyumbang utama emisi

gas rumah kaca, sekitar

sepertiga dari total emisi.

Namun, sektor ini juga

memiliki potensi besar

dalam penghematan

energi dan pengurangan

emisi. 

Kurator pameran Yoshi

Fajar mengatakan, Me-

metri tidak hanya sebagai

tema pameran tetapi juga

diperlukan sebagai cara

berpikir dalam proses dan

tujuan pembangunan.

“Memetri atau memeli-

hara sangat mendasar un-

tuk Kementerian PUPR

sebagai tindak lanjut atas

hasil yang sudah dicapai

melalui program dan ren-

cana kerja selama ini.  

Memetri secara umum

juga dapat dipakai sebagai

cara pandang yang men-

dasari kerja organisasi da-

lam membangun Indo-

nesia,” ujarnya. 

Diana menambahkan

peringatan HHD-HKD

2024 menunjukkan ada-

nya keterlibatan dan ko-

mitmen Pemerintah Indo-

nesia untuk mewujudkan

permukiman dan perko-

taan yang layak huni dan

berkelanjutan. Pada ta-

hun ini Kementerian

PUPR melalui 34 Balai

Prasarana Permukiman

Wilayah (BPPW) di selu-

ruh Indonesia melakukan

aksi penanaman 3.650 po-

hon.

“Ini adalah aksi nyata

untuk menjaga iklim.

Penanaman pohon di in-

frastruktur yang diba-

ngun memberikan kon-

tribusi penyerapan emisi

karbon 81 ton/tahun dan

mengurangi suhu per-

mukaan 5 derajat celcius,”

ungkapnya.             (Dev)-f

ANIAYA PJ LURAH SIDOKARTO

Oknum Lurah di Godean
Dilaporkan ke Polisi

Didampingi kuasa hu-

kum dari Lembaga Ban-

tuan Bukum (LBH) Jano-

ko, Wahyudi mengatakan,

peristiwa berasal saat ia

datang ke sebuah kafe di

kawasan Sidokarto. Keda-

tangan Wahyudi, setelah

mendapatkan laporan war-

ga adanya kegiatan sosiali-

sasi Pilkada Sleman yang

dilakukan oleh anggota

DPRD Provinsi DIY.

“Kegiatan itu infonya

mulai jam 18.00 dan seba-

gai Pj Lurah, tentu saya

merasa berkewajiban me-

mantaunya. Saya berada

di belakang dan sempat

ngobrol dengan panitia un-

tuk memastikan kegiatan

itu berjalan aman,” ungkap

Wahyudi dalam rilisnya,

Selasa (8/10).

Saat tengah mengobrol,

Wahyudi melihat kedatan-

gan HZ dari kejauhan dan

sudah berfirasat yang ti-

dak beres. Ia pun bergegas

menjauhi lokasi, agar tidak

mengganggu jalannya aca-

ra. Ternyata, HZ meng-

ikutinya sambil meneri-

akkan sejumlah kata-kata

yang diduga bullying.

“Dia (HZ) marah-marah

dengan kata-kata kasar

menuduh saya tidak ne-

tral. Sambil memukul saya

pakai lengan tangannya ke

pipi kanan saya. Setelah

itu, ada dua orang yang

ikut di belakang dia, sudah

mengepalkan tangan ke

arah saya sambil mengan-

cam,” terang Wahyudi.

Sekretaris LBH Janoko,

Attalatsany Febrian me-

minta pihak kepolisian

menindaklanjuti laporan

tersebut dengan serius.

Sedangkan tuduhan ne-

tralitas ASN terhadap kli-

ennya, Febri menegaskan

bahwa kedatangan Wah-

yudi sebagai bagian dari tu-

gasnya sebagai PJ Lurah.

“Tugas beliau itu ikut me-

mantau kegiatan yang ada

di wilayahnya. Memastikan

kegiatan tersebut aman

dan tidak menimbulkan ke-

ributan,” pungkasnya.

Dikonfirmasi, Kasi Hu-

mas Polresta Sleman Iptu

Salamun membenarkan

adanya laporan tersebut.

“Laporan masuk Selasa di-

ni hari dan kini dalam pro-

ses penyelidikan,” ujar-

nya. (Ayu)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan

Suwarsono

KR-Devid Permana

Pembukaan pameran Memetri di GIK UGM.

KR- Istimewa

Wahyudi saat melapor ke Polresta Sleman. 

SLEMAN (KR) - Seorang oknum lurah di Godean Sleman berini-
sial HZ, dilaporkan ke Polresta Sleman atas dugaan penganiayaan,
Senin (7/10) malam. Pelaporan terhadap HZ dilakukan Wahyudi,
Sekretaris Kapanewon Godean yang kini mengemban jabatan seba-
gai Pj Lurah Sidokarto.


